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Abstract  

Writing ethics plays an important role in the academic world because it affects the integrity 

and reliability of a scientific work. This abstract will provide practical guidance on the 

principles of writing ethics that authors of scientific papers should follow. In addition, this 

abstract will discuss the application of writing ethics in the process of writing scientific 

papers, which not only includes honesty and integrity, but also ensures proper 

acknowledgment of sources of information to maintain trust in the scientific work. Practical 

guidance on ethical writing principles, such as avoiding plagiarism, giving appropriate 

acknowledgment to sources, and maintaining research integrity, will be explained in this 

abstract. The implementation of ethical writing up to publication will be discussed, with the 

aim of helping authors of scientific papers build a good reputation in the academic community. 

Good writing ethics also play a role in preventing controversy and enhancing the credibility 

of scientific papers. With proper understanding and implementation of the ethics of writing 

ethics, authors of scientific papers can ensure that their work meets the ethical standards that 

apply in the academic world. This not only increases the credibility of the scientific work, but 

also strengthens the integrity of the author. This abstract will provide useful insights for 

anyone who wants to understand the importance of ethical writing in scientific papers and 

how to apply it effectively. 

Keywords: Scientific Writing, Writing, Implementation. 

Abstrak  

Etika penulisan memiliki peran penting dalam dunia akademik karena memengaruhi integritas 

dan keandalan sebuah karya ilmiah. Abstrak ini akan menjelaskan panduan praktis mengenai 

prinsip-prinsip etika penulisan yang harus diikuti oleh penulis karya ilmiah. Selain itu, abstrak 

ini akan membahas penerapan etika penulisan dalam proses penulisan karya ilmiah, yang tidak 

hanya mencakup kejujuran dan integritas, tetapi juga memastikan pengakuan yang tepat 

terhadap sumber informasi untuk menjaga kepercayaan terhadap karya ilmiah tersebut. 

Panduan praktis mengenai prinsip-prinsip etika penulisan, seperti menghindari plagiatrisme, 

memberikan pengakuan yang sesuai kepada sumber informasi, dan menjaga integritas 

penelitian, akan dijelaskan dalam abstrak ini. Implementasikan etika penulisan hingga 

publikasi akan dibahas, dengan tujuan membantu penulis karya ilmiah membangun reputasi 

yang baik dalam komunitas akademik. Etika penulisan yang baik juga memiliki peran dalam 

mencegah kontroversi dan meningkatkan kredibilitas karya ilmiah. Dengan pemahaman dan 

implementasi yang tepat terkait etika etika penulisan, penulis karya ilmiah dapat memastikan 

bahwa karyanya memenuhi standar etika yang berlaku dalam dunia akademik. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan kredibilitas karya ilmiah, tetapi juga memperkuat integritas penulis. 

Abstrak ini akan memberikan wawasan yang berguna bagi siapa pun yang ingin memahami 
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pentingnya etika penulisan dalam karya ilmiah dan bagaimana mengaplikasikannya secara 

efektif. 

Kata Kunci : Karya Tulis Ilmiah, Penulisan, Implementasi. 

 

I. PENDAHULUAN 

Karya  ilmiah merupakan  laporan tertulis yang diterbitkan menurut kaidah ilmiah dan 

etika  yang disepakati oleh suatu masyarakat. Penelitian ilmiah adalah hasil pemikiran, 

imajinasi, dan penelitian yang dianggap teruji secara ilmiah dan diterima secara ilmiah. 

Menurut Nana Sudjana, karya ilmiah adalah karya  yang diakui pada bidang ilmu tertentu, 

seperti ilmu sosial, teknologi, dan seni, serta didasarkan pada pedoman penulisan karya ilmiah.  

Karya  ilmiah  adalah  suatu  tulisan  yang  membahas  suatu permasalahan. Pembahasan 

yang dibahas  di dalam karya  itu didapatkan dari  hasil penyelidikan,  penelusuran,  atau  

penelitian.  Karya  tulis  ilmiah melalui penelitian ini menggunakan metode ilmiah yang 

sistematis untuk memperoleh  jawaban secara  ilmiah  terhadap  permasalahan yang  diteliti.  

Untuk  memperjelas  jawaban  ilmiah  berdasarkan  penelitian,  penulisan karya ilmiah hanya 

dapat dilakukan sesudah timbul suatu masalah, yang kemudian  dibahas  melalui  penelitian 

dan  kesimpulan  dari  penelitian tersebut (Supriyatno, 2001). 

Etika penulisan dalam karya ilmiah adalah aspek yang sangat penting dalam dunia 

akademis. Hal ini mencakup prinsip-prinsip moral dan standar perilaku yang harus diikuti oleh 

penulis saat menyusun dan menyajikan karya ilmiah. Etika penulisan memiliki peran yang 

signifikan dalam menjaga integritas, kejujuran, dan kredibilitas sebuah karya ilmiah. Dalam 

konteks ini, panduan etika penulisan menjadi pedoman yang sangat diperlukan bagi setiap 

peneliti atau akademisi. 

Implementasi etika penulisan dalam karya ilmiah memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang prinsip-prinsip etika tersebut serta kesadaran akan pentingnya menjaganya. 

Panduan etika penulisan yang baik dapat membantu penulis untuk menghindari pelanggaran 

etika dan menjaga kualitas serta integritas karya ilmiah yang dihasilkan. Dengan menerapkan 

etika penulisan dengan baik, diharapkan dunia akademis dapat tetap menjadi lingkungan yang 

profesional, jujur, dan bermartabat. 

Istilah karya ilmiah disini adalah mengacu kepada karya tulis yang penyusunan dan 

penyajiannya didasarkan pada kajian ilmiah dan cara kerja ilmiah. Di lihat dari panjang 
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pendeknya atau kedalaman uraiaan, karya tulis ilmiah dibedakan atas makalah (paper) dan 

laporan penelitian. Dalam penulisan, baik makalah maupun laporan penelitian, didasarkan pada 

kajian ilmiah dan cara kerja ilmiah (Rahman, 2020). 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Metode studi literatur adalah 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Zed, 2008:3). 

Studi literatur adalah cara kami untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri 

tentang pentingnya etika penulisan dalam karya ilmiah: panduan dan implementasi. Dengan 

kata lain, istilah studi literatur ini juga menjadi bahan kami menyelesaikan tugas ini.  

Dalam sebuah penelitian yang akan dijalankan, tentunya kami harus memiliki wawasan 

yang luas terkait objek yang akan diteliti. Jika tidak, maka dapat dipastikan dalam presentasi 

yang besar bahwa penelitian tersebut akan gagal. Kami pun memilih materi dari beberapa 

sumber internet, buku dan jurnal yang telah di menjadi objek tetap dan sudah dijelaskan 

sebelum nya, sebab tidak semua hasil penelitian bisa dijadikan acuan.  

Metode penelitian studi literatur digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

mensintesis informasi dari berbagai sumber literatur yang membahas tentang etika penulisan 

dalam konteks karya ilmiah. Penelitian ini akan fokus pada mengidentifikasi panduan etika 

penulisan yang berlaku dan strategi implementasi yang dapat diterapkan dalam praktik 

akademis. Langkah pertama dalam metode studi literatur adalah pemilihan sumber informasi 

yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan pedoman penulisan akademis. 

Peneliti akan melakukan pencarian sistematis dan selektif terhadap literatur yang 

berkaitan dengan etika penulisan, baik dalam konteks umum maupun khusus karya ilmiah. 

Setelah mengumpulkan sumber-sumber literatur, langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis konten untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan pentingnya 

etika penulisan. Analisis konten akan melibatkan pengelompokan informasi, 

pengidentifikasian pola-pola, dan penarikan kesimpulan yang relevan dari berbagai sumber 

literatur yang telah diidentifikasi.  

Hasil penelitian dari metode studi literatur ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam memperkuat pemahaman tentang pentingnya etika penulisan, panduan yang 

berlaku, dan implementasinya dalam praktik akademis. Penelitian ini akan memberikan 
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wawasan yang berharga bagi para peneliti, akademisi, dan praktisi dalam menjaga integritas 

dan kredibilitas karya ilmiah melalui penerapan etika penulisan yang tepat dan profesional. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kejujuran dan integritas dalam penulisan ilmiah. 

Penulis harus selalu bertindak dengan jujur dan menjaga integritas dalam penulisan mereka. 

Mereka harus menghindari menyajikan data yang direkayasa atau memanipulasi hasil 

penelitian untuk mendukung kesimpulan yang tidak akurat. Penyajian data dan fakta harus 

transparan dan jujur, mencerminkan hasil yang sebenarnya. 

Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip etika penelitian. Ini termasuk memperoleh persetujuan etis dan mendapatkan 

izin yang diperlukan sehubungan dengan penggunaan subjek manusia atau hewan dalam 

penelitian. Data yang digunakan juga harus dihargai dan dilindungi dengan menjaga 

kerahasiaan dan privasi.  

Etika penulisan ilmiah juga mencakup prinsip-prinsip etika penelitian. Ini termasuk 

memperoleh persetujuan etis dan mendapatkan izin yang diperlukan sehubungan dengan 

penggunaan subjek manusia atau hewan dalam penelitian. Data yang digunakan juga harus 

dihargai dan dilindungi dengan menjaga kerahasiaan dan privasi. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika penulisan ilmiah, baik pembaca 

maupun penulis dapat berkontribusi dalam membangun dan menjaga integritas dunia 

akademik. Karya ilmiah yang beretika akan menjadi sumber pengetahuan yang kredibel dan 

bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan masyarakat. 

Pembahasan 

Etika penulisan ilmiah merujuk pada norma atau aturan perilaku yang harus dipatuhi oleh 

penulis dalam menyusun karya ilmiah. Etika ini bertujuan untuk memastikan bahwa karya 

ilmiah yang dihasilkan adalah hasil dari penelitian yang jujur, objektif, dan bertanggung jawab. 

Pentingnya Etika Penulisan Ilmiah: 

• Menjaga Integritas Ilmiah: Etika penulisan ilmiah menjaga integritas ilmiah dengan 

memastikan bahwa karya ilmiah yang dihasilkan adalah hasil dari penelitian yang asli. 
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• Meningkatkan Kredibilitas Penulis:  Penulis yang mematuhi etika penulisan ilmiah akan 

mendapatkan kepercayaan dan kredibilitas di mata komunitas ilmiah. 

• Membangun Kepercayaan Publik:  Karya ilmiah yang ditulis dengan etika yang baik akan 

membangun kepercayaan publik terhadap hasil penelitian dan ilmu pengetahuan. 

• Mencegah Plagiarisme: Etika penulisan ilmiah menekankan pentingnya menghindari 

plagiarisme dengan mencantumkan sumber referensi dengan benar dan lengkap. 

• Menghindari Konflik Kepentingan: Etika penulisan ilmiah mengharuskan penulis untuk 

mengungkapkan konflik kepentingan yang mungkin mempengaruhi objektivitas 

penelitian dan penulisan. 

Etika Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

Sriyana (2014) menyebutkan bahwa etika penulisan artikel ilmiah adalah konsep yang 

mengarah pada perilaku yang baik dan pantas berdasarkan nilai-nilai norma agama, moralitas 

kemanusiaan, dan pranata keilmuan. 

Anonimus (2013) menyebutkan etika penulisan artikel ilmiah adalah: 

a) Setiap informasi hasil penelitian harus didiseminasikan, disebarluaskan, dan/atau 

dipublikasikan di media cetak ataelektronik pertama kali dan sekali, tanpa mengenal 

publikasi berganda/duplikasi, kecuali yang bersifat rahasia atau menyebabkan keresahan 

publik. 

b) Hasil penelitian dapat dipublikasikan dalam bentuk artikel yang dipublikasi pada jurnal 

ilmiah atau proseding atau dalam bentuk buku. 

c) Peneliti sebaiknya mencantumkan sumber dana penelitian, kecuali penyandang dana 

menolak pencantuman tersebut. 

Menurut Saukah (2002 dalam Abdullah, 2012) kode etik penulisan artikel ilmiah adalah:  

a) Melahirkan karya orisinal, bukan jiplakan. 

b) Sebagai orang terpelajar, mestinya menjaga kebenaran dan manfaat serta makna 

informasi yang disebarkan sehingga tidak menyesatkan. 

c) Menulis secara cermat, teliti, dan tepat. 

d) Bertanggung jawab secara akademis atas tulisannya. 

e) Memberi manfaat kepada masyarakat pengguna. 

f) Menjunjung tinggi hak, pendapat atau temuan orang lain. 
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g) Menyadari sepenuhnya untuk tidak melakukan pelanggaran ilmiah. Pelanggaran ilmiah 

tersebut diantaranya adalah Falsifikasi, Fabrikasi, Plagiarisme. 

Dengan demikian etika penulisan artikel ilmiah bertujuan untuk : 

a. Menjamin akurasi temuan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Untuk melindungi hak kekayaan intelektual peneliti. 

c. Untuk melindungi obyek penelitian dari pemalsuan dan kerusakan. 

d. Menjaga reputasi ilmuwan. 

e. Menegakan etika moral dalam berperilaku. 

Pengertian etika adalah konsep nilai yang mengarah pada perilaku yang baik dan pantas. 

Sedangkan pengertian karya tulis adalah sebuah hasil karangan dalam bentuk tulisan. Sehingga, 

pengertian etika penulisan ilmiah adalah sebuah hasil karangan dalam bentuk tulisan yang 

menggunakan kata atau kalimat yang baik dan pantas. 

Etika penulisan karya ilmiah adalah suatu teknis yang digunakan pada saat menulis suatu 

karya tulis dengan memerhatikan berbagai aspek. Karena suatu penulisan yang benar bisa saja 

terkena pelanggaran dalam menulis suatu karya tulis. (Arifin, 2016) 

Secara etimologi etika berasal dari bahasa Yunani dari kata ethos yang berarti adat atau 

sifat kesusilaan, secara definisi etika adalah salah satu cabang filsafat yang mengatur tingkah 

laku dan norma-norma yang dikategorikan dalam sesuatu yang baik atau buruk. Dalam bahasa 

Indonesia etika disebut juga sebagai akhlak atau moral. 

Kode etik karya ilmiah merupakan kumpulan norma-norma yang harus diperhatikan 

dalam penulisan suatu karya ilmiah. Ilmiah atau bisa disebut juga ilmu merupakan sebuah 

proses pemikiran terhadap suatu objek tertentu melalui suatu pendekatan tertentu sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan berupa sebuah pengetahuan ilmiah. Ilmiah dalam struktur ilmu 

harus daat dipertanggungjawabkan secara terbuka yaitu dengan cara bahwa suatu karya imiah 

haruslah didasarkan dari sebuah penelitian. 

Berikut beberapa etika yang harus diperhatikan dalam menulis suatu karya tulis: 

a. Jujur 

Kejujuran dalam penulisan suatu karya tulis sangatlah diperlukan terutama saat 

mencantumkan sumber referensi, data hasil penelitian, dan pelaksanaan metode penelitian. 

Ketidakjujuran dalam penulisan karya tulis bisa mengakibatkan pelanggaran-pelanggaran dari 
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HAK suatu karya tulis, bila seseorang tidak jujur dalam mencantumkan sumber asal maka akan 

terjerat dalam pelanggaran plagiarisme dan bila seseorang tidak jujur dalam pencantuman data 

dari sebuah penelitian maka akan terjerat dalam pelanggaran fabrikasi dan falsifikasi data. 

b. Objektivitas juga penting dalam suatu penulisan karya ilmiah.  

Penulisan suatu karya tulis yang baik dipandang dari sudut objektivitas nya. Penulisan 

objektivitas yang berdasarkan data yang sebenarnya mencerminkan suatu karya tulis yang baik, 

sebaliknya jika penulisan ojektivitasnya rendah maka akan menurunkan kualitas suatu karya 

tulis. 

c. Pengutipan 

Bila mengambil referensi, pemikiran atau bahan penulisan dalam suatu karya tulis. Bila 

mengambil pendapat atau penulisan dari sumber lain maka ambil saja inti dari kutipan tersebut 

dan mengubahnya menjadi kutipan dengan inti yang sama tetapi dengan gaya bahasa dan kata2 

yang berbeda. 

d. Ketelitian 

Dalam menulis suatu karya ilmiah hindari hal-hal kecil yang menurunkan kualitas suatu 

karya tulis, terutama pada saat mencantumkan sumber asal, karena sumber yang ditulis harus 

jelas asalnya agar tidak terjadi kesalahpahaman yang tidak disengaja yang mengakibatkan 

terjadinya pelanggaran dalam penulisan suatu karya tulis.  

Dalam penulisan suatu Karya ilmiah, terdapat beberapa pelanggaran yang disengaja 

maupun tidak disengaja yang biasa ditemukan dalam penulisan sebuah karya ilmiah 

1. Fabrikasi dan Falifikasi data 

2. Pemanfaatan data dari sumber yang tidak jelas 

3. Salami slicing 

4. Publikasi ganda 

5. Plagiarisme 

Implementasi etika penulisan ilmiah dapat dilakukan melalui beberapa cara. Institusi 

pendidikan, jurnal ilmiah, dan organisasi penelitian memiliki pedoman etika penulisan yang 

harus dipatuhi. Pelatihan dan workshop tentang etika penulisan ilmiah juga dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan penulis dalam menerapkan etika. Penggunaan 
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software anti-plagiarism untuk memeriksa keaslian karya sebelum mengirimkan ke publikasi 

juga merupakan langkah penting. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Etika penulisan ilmiah melibatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap aturan yang 

berlaku dalam menulis karya tulis ilmiah, seperti artikel ilmiah, skripsi, tesis, makalah, dan 

disertasi. Etika ini bertujuan agar hasil tulisan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya 

dan dampaknya. Penulis harus selalu mencantumkan sumber referensi dengan jujur dan 

transparan. 

Etika penulisan ilmiah juga mencakup kejujuran dalam menyajikan data dan fakta yang 

mencerminkan hasil yang sebenarnya. Penulis harus menghindari menyajikan data yang 

direkayasa atau memanipulasi hasil penelitian untuk mendukung kesimpulan yang tidak 

akurat. 

Dapat disimpulkan bahwa etika penulisan ilmiah merupakan hal yang sangat penting 

untuk menjaga integritas dan kepercayaan dalam komunitas ilmiah. Dengan mematuhi 

prinsip-prinsip etika, peneliti dapat menghasilkan karya ilmiah yang bermakna, dapat 

dipercaya, dan memberikan kontribusi positif bagi pengembangan pengetahuan. Tanggung 

jawab peneliti dalam menghormati hak cipta, mencegah plagiarisme, menjaga obyektivitas, 

dan melibatkan subjek penelitian dengan hormat adalah langkah penting dalam menciptakan 

lingkungan akademik yang sehat dan menjunjung tinggi nilai-nilai keilmuan. 

Saran 

Etika penulisan ilmiah merupakan fondasi penting dalam membangun kredibilitas dan 

integritas karya ilmiah. Baik pembaca maupun penulis memiliki peran penting dalam menjaga 

dan menerapkan etika ini. Saran kami penulis waspada terhadap plagiarisme perhatikan sumber 

referensi yang digunakan penulis dan periksa keasliannya, evaluasi kredibilitas penulis dam 

eliti informasi yang disajikan, kami penulis pun pahami dan patuhi prinsip-prinsip etika 

penulisan ilmiah.  

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika penulisan ilmiah, baik pembaca 

maupun penulis dapat berkontribusi dalam membangun dan menjaga integritas dunia akademik 
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